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ABSTRACT

This study aims to examine the response of final body weight and growth of broiler chest muscle given fermented
and unfermented palm kernel cake as raw material for substitution of rice bran in broiler rations. This study used a
completely randomized design consisting of 5 treatments and 4 replications filled with 2 chickens each. The
treatments consisted of PO (control), P1 (10% palm kernel cake), P2 (10% fermented palm kernel cake), P3 (15%
fermented palm kernel cake), and P4 (20% palm kernel cake). The results showed that the treatment had a
significant effect (P<0.05) on the final weight or slaughter weight and the percentage of boneless breast meat, but
had no significant effect (P>0.05) on the percentage of breast bone and the ratio of bone meat. The addition of palm
kernel cake up to 15% can increase the boneless broiler breast meat, although it tends to reduce the final weight of
the broiler. So that the substitution of rice bran with fermented palm kernel cake can be replaced by up to 15%.
Keywords: Palm kernel cake, Boneless, Boneless broiler meat, Meat and bone ratio

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat repon bobot badan akhir dan pertumbuhan otot dada broiler yang diberikan
bungkil inti sawit fementasi dan tidak fermentasi sebagai bahan baku subtitusi dedak padi dalam ransum broiler.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan yang diisi masing-
masing 2 ekor ayam. Perlakuan terdiri dari PO (kontrol), P1(bungkil inti sawit 10%), P2 (bungkil inti sawit
fermentasi 10%), P3 (bungkil inti sawit terfermentasi 15%), dan P4 (bungkil inti sawit 20%). Hasil penelitian
menujukkan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) pada bobot akhir atau bobot potong dan persentase daging dada
tanpa tulang (boneless ), tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase tulang dada dan rasio daging
tulang. Penambahan bungkil inti sawit hingga 15% dapat meningkatkan boneless daging dada broiler, walaupun
cenderung menurungkan bobot akhir broiler. Sehinga subtitusi dedak padi dengan bungkil inti sawit trerfermentasi
dapat digantikan hingga 15%.

Kata kunci: Bungkil inti sawit, Boneless, Daging broiler tanpa tulang, Rasio daging dan tulang

PENDAHULUAN

Broiler merupakan jenis ternak
unggas yang memiliki masa pemeliharaan
relatif singkat untuk produksi daging. Pada
umur yang sama dengan ayam buras atau
ayam kampung, broiler memiliki bobot badan
yang lebih berat (Hidayat dkk., 2021). Hal ini
karena broiler telah diseleksi secara genetik

tumpukan daging yang tebal dengan serat yang
lembut.

Komponen utama untuk mendukug
pertumbuhan broiler yang cepat, yaitu pakan.
Kualitas pakan yang baik akan mampu
mendukung  produktivitas ternak  secara
optimal. Disamping itu harus diperhatikan
harga yang terjangkau oleh peternak serta
bahan baku senantiasa tersedia. Karena pada

untuk tujuan utamanya produksi daging. Ayam
broiler umumnya dipeiharan sampai 4-6
minggu untuk menghasilkan daging. Menurut
(Haryanto et al., 2017) sehubungan dengan
masa pemeliharaan yang relatif singkat, broiler
dituntut untuk mengalami pertumbuhan yang
cepat, memiliki dada yang lebar dengan

budidaya broiler kebutuhan biaya pakan cukup
besar, yaitu sekitar 70% dari biaya produksi.
Selama ini bahan baku pembuatan pakan
broiler masih ada yang diimpor, hal ini
tentunya akan mempengaruhi harga pakan
nantinya setelah diproduksi oleh pabrik. Disisi
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lain beberapa bahan baku dalam negeri
mengalami fluktuasi harga, misalnya dedak
padi. Oleh karena itu untuk menanggulangi
harga hal tersebut, maka perlu dilakukan
subtitusi dengan bahan yang lain.

Salah satu bahan baku yang memiliki
potensi  untuk dijadikan subtitusi, yaitu
bungkil inti sawit. Bahan baku ini merupakan
produk sampingan dalam pengolahan industri
minyak sawit yang diperolah dari inti sawit
setelah dikeluarkan minyaknya. Bahan bungkil
inti sawit di Indonesia terbilang cukup
murah (Zulkifli et al., 2003). Kandungan
polisakarida yang tinggi (Yatno dkk., 2008)
menjadikan bungkil inti sawit cocok sebagai
pakan karena memiliki kandungan energi
yang cukup untuk mendukung perkembangan
ternak (Ribeiro et al., 2011; Kim et al., 2017).
Tetapi tingginya kandungan serat yang
dimiliki, seperti mannan dan galakto mannan,
maka harus diperhitungkan pemberiannya
pada broiler (Putra dkk., 2021,
Taufiqurronman, 2017). Karena Kandungan
serat kasar bungkil inti sawit berada pada
kisaran 10% hingga 17% (Ezieshi & Olomu,
2007). Dengan  teknologi  fermentasi
diharapkan kandungan serat kasar bungkil inti
sawit dapat diturunkan, sehingga pemanfaatan
pada broiler dapat ditingkatkan dan tidak
mempengaruhi daging dan tulangnya. Oleh
karena itu tujuan penelitian ini untuk melihat
persentase daging dada broiler serta rasio
daging dan tulang pada bagian dada broiler
setelah diberikan bungkil inti sawit fermentasi.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kandang
unggas Jurusan llmu Peternakan Fakultas
Peternakan,  Universitas  Islam  Negeri

Tabel 1. Susunan Ransum Selama Penelitian

Alauddin Makassar. Sebanyak 40 ekor broiler
lepas masa brooding ditempatkan dalam
kandang unit percobaan yang terbuat dari
belahan bambu dengan ukuran panjang 80 cm
dan lebar 60 cm. Kandang unit percobaan
dilengkapi tempat dan minum serta litter
(sekam padi).

Desain  penelitian  menggunakan
rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan
dan 4 ulangan. Setiap ulangan berisi 2 ekor
broiler. Perlakuan penelitian sebagi berikut:

RO = Ransum tanpa menggunakan bungkil inti
sawit

R1 = Ransum menggunakan bungkil inti sawit
tanpa fermentasi 10%

R2 = Ransum menggunakan bungkil inti sawit
fermetasi 10%

R3 = Ransum menggunakan bungkil inti sawit
fermentasi 15%

R4 = Ransum menggunakan bungkil inti sawit
fermentasi 20%

Fermentasi  bungkil inti  sawit
dilakukan dengan menggunkan aktifator yang
memiliki kandungan bakteri Lactobacillus sp.,
Azetobacter sp., Streptomyces sp.,
Saccaromyces sp., dan Trichoderma sp.
Bungkil inti sawit ditambahkan dengan air 200
mL, dan aktifator 2 mL yang telah diaktifasi
untuk setiap kilogram bungkil inti sawit.
Selanjutnya  bahan  dihomogenkan  dan
disimpan dalam wadah yang tetutup rapat
dalam kondisi kedap udara (anaerob) selama 3
hari. Pada hari ketiga dibuka untuk
dikeringkan, selanjutnya siap untuk digunakan.
Konsentrat komersial yang digunakan, yaitu
HI-PRO VITE. Broiler diberikan ransum pada
pagi dan sore hari air minum secara ad-
libitum sejak umur 8 hari hingga 30 hari.

Bahan Pakan Perlakuan

RO R1 R2 R3 R4
Konsentrat (%) 40 40 40 40 40
Jagung (%) 50 50 40 40 40
Dedak padi (%) 10 0 10 5 0
Bungkil inti sawit (%) 0 10 0 0 0
Bungkil inti sawit fermentasi (%) 0 0 10 15 20
Total 100 100 100
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Tabel 2. Kandungan nutrisi Ransum pada Setiap Perlakuan

Jenis Nutrisi Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4
Protein Kasar 20,45 21,39 21,63 22,10 22,57
Energi metabolisme 3063,60 2963,70 2937,30 2887,35 2837,40
Lemak kasar 3,95 4,40 4,86 5,09 5,32
Serat kasar 4,65 8,79 7,32 8,39 9,45
Kalsium 1,21 1,25 1,25 1,26 1,28
Posfor 0,60 0,60 0,63 0,63 0,63

Kandungan nutrisi ransum berdasarkan perhitungan tabel komposisi zat makanan (National Reserch Council (NRC),

1994)

Parameter yang diukur

a. Bobot badan akhir
Bobot badan akhir boiler diukur setelah
dipelihara selama 30 hari atau pada
akhir penelitian.

b. Persentase boneless
Persentase daging broiler tanpa tulang
(boneless) dihitung berdasarkan
perbandingan antara daging dada
broiler tanpa tulang dengan bobot
karkas dikalikan 100%.

c. Persetase tulang
Persentase tulang dihitung berdasarkan
perbandingan antara daging dada
broiler tanpa tulang dengan bobot
karkas dikalikan 100%.

d. Rasio boneless daging dan tulang
Rasio daging dan tulang berdasarkan
perbandingan antara bobot daging

daging dada (g) dengan bobot tulang
(9).

Analisis data

Data diolah dengan mengunakan analisis
ragam berdasarkan rancangan acak lengkap.
Apabila perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05)
dilanjutkan dengan uji wilayah berganda
Duncan menggunakan perangkat lunak
program Statistical Package for Social Science
(SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pemberian bungkil inti
sawit terhadap bobot badan akhir, persentase
boneless, persentase tulang, dan rasio daging
dan tulang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rataan Bobot Badan Akhir, Persentase Daging Dada Tanpa Tulang (boneless), Persentase
Tulang Dada, dan Rasio Daging dan Tulang Pada bagian Dada Broiler yang Dipelihara Selama

30 Hari
Variabel Perlakuan
RO R1 R2 R3 R4
Bobot badan Akhir (g) 1407° 1352° 1448° 1375° 1322°
Daging Dada/ Boneless (%) 38,47° 43,14 40,14 44,52° 42,62
Tulang Tulang (%) 19,64 20,09 18,18 18,80 19,51
Rasio Daging dan Tulang 1,95 2,15 2,25 2,38 2,22

Supeskrip yang bebeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) (Sumber: Hasil

Penelitian, 2022)
Bobot Badan Akhir

Bobot badan akhir berada pada kisaran
1497 g hingga 1322 g. Berdasarkan hasil
analisis ragam perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap bobot badan akhir.

Selanjutnya hasil uji wilayah beganda Duncan
menunjukkan  perlakuan  ransum  tanpa
menggunakan bungkil inti  sawit (PO)
mempunyai bobot badan akhir yang paling
tinggi dan tidak ada perbedaan nyata (P>0,05)
dengan perlakuan penggunaan bungkil inti
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sawit fermentasi 10% (P2) seperti yang
disajikan Gambar 1. Hal ini dapat disebabkan
pengaruh kandungan protein ransum pada
perlakuan P2 vyang sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan penggunaa
bungkil inti sawit baik yang tidak difermentasi
(P1) maupun yang difermentasi (PO dan P1).
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Bobot Badan Akhir (g)

Pada perlakuan penggunaan bungkil inti sawit
15% (P3) dan 20% (P4) walaupun memiliki
kandungan protein ransum yang lebih tinggi,
tetapi disisi lain memiliki kandungan serat

Gambar 1. Nilai Rataan Bobot Badan Akhir Broiler

Serat kasar yang tinggi dapat
mempengaruhi jumlah absorpsi nutrisi yang
lain. Tingginya kandungan serat kasar dapat
mengganggu  pertumbuhan ayam  Dbroiler,
terutama melebihi ambang batas kebutuhan
ternak (Putra et al., 2021). Kebutuhan serat
kasar pada broiler berkisar 5% hingga 8%
(Mulyantini, 2010). Broiler tidak mempunyai
kemampuan dalam mencerna serat kasar
dengan baik seperti ruminansia. Kemampuan
mencerna serat kasar ayam hanya sekitar 20%
yang terjadi dibagian seka, selebihnya akan
dikeluarkan bersama feses (Anggorodi, 1995).
Sehingga penyerapan nutrisi akan menjadi
berkurang (Carré et al.,, 2002; Nurdiyanto
dkk., 2015). Disamping itu kandungan mannan
bungkil inti sawit yang sulit dicerna
menyebabknan perubahan viskositas intestinal
yang berakibat tingginya air dalam feses
(Tafsin et al., 2007; Saeed et al., 2019). Oleh
karena itu rendahnya bobot badan akhir pada
perlakuan bungkil inti fermentasi 15% dan
20% karena memiliki serat kasar 11% dan
13% rendahnya pertumbuhan yang berdampak
pada bobot badan akhir atau bobot potong.

Perlakuan fermentasi pada pakan dapat
meningkatkan kandungan kalsium, posfor,

kasar yang juga lebih tinggi diantara
perlakuan.
1448
1375
I 1322
P2 P3 P4
Perlakuan
daya cerna dan menurunkan antinutrsi
(Sukaryana dkk., 2011; Has dkk., 2013;
Ahmad et al., 2017; Putra et al., 2021).

Walaupun teknologi fermetasi memberikan
beberapa manfaat pada bahan baku yang
dfermentasi, namun penggunaan baku pakan
harus mencari level yang optimum dalam
meningkatkan bobot akhir broiler. Bahan
fermentor yang digunakan harus diperhatikan
agar hasil fermentasi bahan tidak menurun
kulitasnya. Hasil penelitian sebelumnya pada
broiler yang diberikan bungkil inti sawit yang
difermentasi  jamur  Pleurotus  ostreatus
menunjukkan kecenderungan penurunan
bobot badan akhir atau bobot potong dengan
meningkatnya level pemberian (Noferdiman,
2011). Hal yang sama terjadi pada penelitian

ini, walaupun aktifator yang digunakan
memiliki kandungan mikroorganime yang
beragam.

Persentase Daging Dada tanpa Tulang

(Boneless) dan Tulang Bagian Dada

Boneless merupakan daging ayam
tanpa tulang. Hasil penelitian menujukkan
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) antara
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perlakuan kontrol (P1) dengan perlakuan yang
menggunakan bungkil inti sawit tanpa
fermentasi (P1) maupun yang difermentasi
(P2, P3, dan P4). Nilai rataan boneless
tertinggi terdapat pada perlakuan penggunaan
bungkil inti sawit 15% (P3) dan terendah pada
perlakuan  kontrol ~ (P0). Broiler yang
digunakan pada penelitian ini merupakan
campuran jenis kelamin jantan dan betina.
Menurut Selveira at al., (2017) broiler jantan
dan betina menunjukkan hasil yang sama pada
bobot daging dada penuh dan daging dada
tanpa tulang (boneless). Sedangkan persentase
tulang dada diantara perlakuan tidak ada
perbedaan yang nyata (P>0,05). Nilai
persentase tulang pada penilitian berkisar
19,15% sampai 20,02% seperti yang disajkan

pada Gambar 2. Nilai ini lebih sesuai dengan
laporan Summer, (2004) dan Samsudin dkk.,
(2012) bahwa persentase tulang broiler cukup
berargam antara 17% sampai 25%. Hal ini
menujukkan bahwa perkembangan tulang
tidak terganggu ketika menggunakan bungkil
inti sawit dalam ransumnya.

Persentase daging tanpa tulang
(boneless) yang tinggi akan membantu dalam
penyedian pangan sumber protein. Daging
broiler merupakan bahan pangan asal ternak
yang kaya nutrisi dan relatif banyak
dikonsumsi  oleh  masyarakat  Indonesia
(Septinova dkk., 2018). Oleh karena itu
penggunaan bungkil inti sawit sebagai bahan
subtitusi dedak pada perlu diperhitungkun
dalam ransum broiler.

Persentase Boneless dan Tulang Dada

30 o 43,14
46

£ 20
10

® Boneless (%)

40.14

44,52 42,62
18.18 18.8 19.51
H BN BN
P2 P3 P4

Perlakuan

® Tulang (%)

Gambar 2. Nilai Rataan Persentase Boneless Dada dan Tulang Dada

Rasio daging dan tulang

Kualitas karkas yang baik adalah
karkas yang memiliki komponen daging yang
lebih besar dibandingkan dengan tulang (Sari
dkk., 2014). Salah satu bagian karkas yang
memiliki pertumbuhan daging yang cukup
besar, yaitu bagian dada dan paha. Rasio
daging dan tulang pada broiler dapat dijadkan
indikator jumlah daging pada setiap bagian
tulang. Pada penelitian ini rasio daging dada
broiler dengan tulang berada kisaran 1,9
hingga 2,25 seperti yang disajikan pada
Gambar 3. Hasil ini sedikit lebih rendah dari
penelitaian (Astuti dkk., 2017), yaitu sekitar
2,96. Pertumbuhan jaringan yang terhambat
dapat menyebabkan perbandingan daging dan
tulang menjadi lebih kecil (Qotimah dkk.,
2014). Perbedaan hasil ini dengan penelitian

sebelumnnya  dapat  disebabkan  masa
pemeliharaan broiler yang berbeda. Broiler
pada penelitian hanya dipelihara 30 sedangkan
penelitian sebelumnnya 35 hari. Broiler yang
dipelihara  lebih  lama  memungkinkah
pertumbuhan otot yang banyak, sehingga rasio
daging dan tulang bisa menjadi lebih besar.

Perlakuan penggunaa bungkil inti sawit
memiliki rasio yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan yang tidak menggunakan bungkil
inti sawit, terutama pada penggunaan bungkil
inti sawit fementasi 5%. Karkas yang memiliki
perbandingan daging dan tulang yang tinggi,
maka proporsi bagian yang dapat dikonsumsi
tinggi pula (Saputri dkk., 2020). Oleh karena
itu broiler yang menggunakan bungkil sawit
dalam ransumnya memiliki proporsi daging
untuk dikonsumsi lebih banyak.
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Gambar 3. Nilai Rataan Rasio Daging dan Tulang

Nilai rataan boneless pada penelitian
ini lebih rendah dari hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan (Patriani & Hafid,
2019) yang mengukur boneless karkas broiler,
yaitu 2,31 hingga 3,48. Adanya selisih nilai
rataan ini menujukkan perbedaan boneless
karkas secara keseluruhan dengan boneless
pada setiap bagian karkas. Menurut Patriani &
Hafid (2019), semakin besar bobot potong,
maka rasio daging dada broiler dan tulang
semaking besar pula. Namun pada penelitian
ini tidak demikian, walaupun bobot badan
akhir yang terbesar pada perlakuan tanpa
menggunakan bungkil inti sawit (P0), tetapi
memiliki rasio daging dan tulang yang paling
rendah diantara semua perlakuan. Broiler yang
diberikan bungkil inti sawit fementasi mampu

meningkatkan boneless, walaupun bobot
badan akhir cenderung menurun dengan
bertambahnya level pemberian. Hal ini
menunjukakkan bahwa bungkil inti sawit

memiliki kelebihan tersendiri sebagai bahan
baku pakan untuk broiler

KESIMPULAN

Penggunaan bungkil inti sawit
fermentasi dapat meningkatkan persentase
daging dada tanpa tulang (boneless) dan
menurunkan persentase tulang dada broiler.
Dedak padi dapat disubtitusi dengan
penggunaan bungkil inti sawit fermentasi
hinggga 15%.
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